BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan karya foto dokumenter berjudul “Foto Dokumenter
Sutopo, Tokoh Inspiratif Pengemudi Becak Pustaka di Yogyakarta”. Berdasarkan
rumusan masalah mengenai bagaimana menciptakan foto dokumenter tokoh
tentang Sutopo, tokoh inspiratif pengemudi Becak Pustaka di Yogyakarta, serta
tujuan penelitian untuk memvisualisaikam kehidupan sehari-hari Sutopo sebagai
tokoh inspiratif pengemudi Becak Pustaka di Yogyakarta melalui media fotografi
dapat disimpulkan, bahwa karya ini berhasil menghadirkan gambaran visual yang
utuh dan faktual mengenai sosok Sutopo. Melalui penerapan studi tokoh dengan
pendekatan construction of days, karya fotografi yang dihasilkan ini mampu
menampilkan latar belakang, kebiasaan, rutinitas, serta nilai-nilai yang dimiliki
Sutopo secara menyeluruh. Proses penciptaan ini dilakukan melalui tahapan
observasi, wawancara, dan eksplorasi visual sehingga menghasilkan data yang
mendalam serta memperkuat narasi visual dalam setiap karya foto.

Hasil penciptaan ini menunjukkan bahwa fotografi dokumenter efektif
dalam merekam dan mendokumentasikan realitas kehidupan sehari-hari Sutopo
secara apa adanya, sekaligus mengajak audiens untuk memahami foto; apa yang
terjadi, kenapa terjadi, serta pesan apa yang ingin disampaikan oleh fotografer.
Hal tersebut divisualiasasikan melalui 20 karya foto tunggal yang menampilkan
latar belakang, kebiasaan, rutinitas, serta nilai-nilai yang dimiliki Sutopo secara

menyeluruh.
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Selama proses penciptaan berlangsung, pengkarya mengahadapi berbagai
kendala dan kemudahan. Kendala yang dialami dalam proses penciptaan ini
meliputi pengaturan pencahayaan, menentukan komposisi pada setiap foto,
pemilihan angle foto yang sesuai dengan pesan visual yang ingin disampaikan,
serta menentukan teknik fotografi apa yang tepat untuk digunakan. Kesulitan
tersebut muncul karena lokasi-lokasi mangkal Sutopo terdapat banyak objek yang
mengganggu sehingga dapat mengurangi nilai estetika pada foto. Selain itu,
ruangan pribadi Sutopo yang cukup sempit menjadi tantangan dalam proses
pengambilan gambar. Pengkarya juga mengalami kesulitan dalam mencari
referensi foto dokumenter tokoh yang membahas tokoh inspiratif.

Di balik kendala tersebut, ada kemudahan dalam proses penciptaaan ini,
yaitu Sutopo yang menunjukkan sikap selalu siap untuk membantu dan
mendukung selama proses pencipataan agar berlangsung dengan baik. Sutopo
bahkan sempat menghubungi pengkarya melalui telepon Whatsapp atau secara
langsung ketika pengambilan gambar, dengan menanyakan apakah ada aktivitas
ataupun barang yang perlu dipotret serta memastikan apakah ada kekurangan
dalam proses pengambilan gambar yang belum lengkap dan perlu dilengkapi.

Selain itu, proses penciptaan karya ini juga memberikan pembelajaran
penting bagi pengkarya terutama dalam hal pendekatan terhadap subjek,
penguasaan teknik fotografi, serta kemampuan dalam menghadapi kendala teknis
di lapangan. Meskipun hasil karya belum sepenuhnya sempurna, proses ini
memberikan pengalaman yang berharga dalam meningkatkan kualitas penciptaan

karya fotografi dokumenter di masa mendatang. Dengan demikian, fotografi
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dokumenter dalam karya ini tidak hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi
juga sebagai sarana dokumentasi, arsip, serta mampu untuk menyampaikan

konsep dan tujuan fotografer.

B. Saran

Dalam penciptaan fotografi dokumenter khususnya yang mengangkat
tokoh inspiratif penting untuk melakukan pendekatan secara personal, karena
kedekatan dengan tokoh akan mempermudah proses penggalian informasi secara
lebih mendalam. Oleh karena itu, perlu membangun hubungan yang mendalam
dengan subjek ini menjadi hal yang sangat penting agar informasi tentang
kehidupan tokoh dapat tergali secara lebih utuh. Berdasarkan hasil penciptaan
karya dan proses penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi pengkarya
selanjutnya untuk melakukan riset yang lebih mendalam serta memperluas durasi
pengamatan terhadap subjek agar narasi visual yang dihasilkan menjadi lebih
lengkap dan mendalam. Selain itu, peningkatan dalam penguasaan teknik
fotografi, seperti pencahayaan, komposisi, dan ketepatan dalam menangkap
momen spontan, supaya menghasilkan kualitas visual yang lebih optimal.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
karya fotografi dokumenter tokoh, khususnya yang mengangkat tokoh inspiratif.

Di sisi lain, karya ini diharapkan mampu menginspirasi masyarakat.
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